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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Tingkat Religiusitas 

a) Pengertian Religiusitas 

Agama = Religion (bahasa Inggris) = Religie (bahasa Belanda) = 

Religio (bahasa Latin) berasal dari kata Re + Leg + io, yang artinya Leg 

adalah mengamati atau berkumpul (bersama) atau mengambil (njumput 

nyawa) atau menghitung. Berdasarkan arti yang pertama, maka religi 

berarti mengamati terus menerus tanda-tanda hubungan kedewasaan. 

Demikian pendapat Cicero sarjana Romawi abad ke 5 yang dikutip oleh 

Abu Ahmadi dalam bukunya. Selanjutnya Abu Ahmadi juga mengutip 

Servius (juga seorang sarjana Romawi) mengatakan, bahwa religi bukan 

berasal re-leg-io, melainkan dari kata Lig yang berarti to bind atau 

mengikat.
4
 

Dari kata religi diartikan suatu hubungan yang erat (ikatan) antara 

manusia dengan maha manusia (Religion is the relationship between 

human and superhuman). Prof. Dr. Bouquet mendefinisikan agama adalah 

hubungan yang tepat antara diri manusia dengan yang bukan manusia 

                                                           
4
 Abu Ahmadi, Perbandingan Agama, (Jakarta: Rineka Cipta, 1988), 13. 
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yang bersifat suci dan bersifat supernatur, dan yang bersifat berbeda 

dengan sendirinya dan yang mempunyai kekuasaan absolute yang disebut 

Tuhan. Definisi lain dari Drs. Sidi Gazalba Agama adalah hubungan 

manusia dengan Maha Kudus, hubungan mana menyatakan diri dalam 

bentuk kultus dan sikap berdasarkan doktrin-doktrin tertentu.
5
 

Berdasarkan istilah religi kemudian didapatkan istilah religiusitas. 

Religiusitas merupakan aspek yang telah dihayati oleh individu didalam 

hati, getaran hati nurani pribadi dan sikap personal. Sedangkan menurut 

Nashori dan Mucharam yang dikutip oleh subandi, religiusitas adalah 

seberapa jauh pengetahuan, seberapa kokoh keyakinan, seberapa 

pelaksanaan ibadah dan akidah, dan seberapa dalam penghayatan atas 

agama yang dianutnya. Berdasarkan definisi-definisi yang telah 

dikemukakan tersebut disimpulkan bahwa religiusitas dapat diartikan 

sebagai internalisasi agama dalam diri seseorang yang terlihat melalui 

pengetahuan dan keyakinan seseorang akan agamanya serta dilaksanakan 

dalam kegiatan peribadatan dan perilaku kesehariannya. 

b) Dimensi Religiusitas 

Menurut Glock dan Stark yang dikutip oleh Subandi menyatakan bahwa 

terdapat lima aspek atau dimensi dari religiusitas yaitu:
6
 

  
                                                           
5
 Ibid., 14. 

6
 Subandi, Psikologi Agama & Kesehatan Mental, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 88. 
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1) Dimensi Keyakinan (Religious Belief/The Ideological Dimension) 

Yaitu tingkatan sejauh mana seseorang menerima hal-hal yang 

dogmatik dalam agamanya. Misalnya kepercayaan kepada Tuhan, 

malaikat, surga dan neraka. Meskipun harus diakui setiap agama tentu 

memiliki seperangkat kepercayaan yang secara doktriner berbeda 

dengan agama lainnya, bahkan dalam seagama saja terkadang muncul 

paham yang berbeda dan tidak jarang berlawanan. 

2) Dimensi Penerapan Agama (Religious Practice/ The Ritual 

Dimension) 

Yaitu tingkatan sejauh mana seseorang mengerjakan 

kewajibankewajiban ritual  dalam agamanya. Unsur yang ada dalam 

dimensi ini mencakup pemujaan, kultur serta hal-hal yang lebih 

menunjukkan komitmen seseorang dalam agama yang dianutnya. 

3) Dimensi Pengalaman (Religious Feeling/ The Experimental 

Dimension) 

Yaitu perasaan-perasaan atau pengalaman-pengalaman keagamaan 

yang pernah dialami dan dirasakan. Misalnya, merasa dekat dengan 

Tuhan, merasa takut berbuat dosa, atau merasa doa yang dikabulkan, 

diselamatkan Tuhan dan sebagainya. 

4) Dimensi pengetahuan (Religious Knowledge/ The Intelectual 

Dimension) 
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Yaitu dimensi yang mengukur seberapa jauh seseorang mengetahui 

tentang ajaran-ajaran agamanya, terutama yang ada di dalam kitab 

suci maupun yang lainnya. 

5) Dimensi Konsekual (Religious Effect/The Concequential Dimension) 

Yaitu dimensi yang mengukur sejauh mana perilaku seseorang 

dimotivasi oleh ajaran agamanya di dalam kehidupan sosial. 

c) Dimensi Religiusitas Dalam Perspektif Islam 

Di samping itu, Subandi juga menyatakan bahwa rumusan Glock dan 

Stark yang membagi religisitas menjadi lima dimensi dalam tingkat 

tertentu memiliki kesesuaian dengan Islam, yakni sebagai Berikut.
7
 

1) Dimensi Iman 

Dimensi Iman atau keyakinan ini merujuk pada seberapa besar 

tingkat keyakinan muslim terhadap kebenaran-kebenaran ajaran 

Islam, terutama terhadap ajaran-ajaran yang bersifat fundamental dan 

dogmatik. Inti dimensi ini tercakup dalam rukun Iman yang harus 

diyakini oleh setiap umat muslim meliputi iman kepada Allah, 

malaikat Allah, rasul Allah, kitab-kitab Allah, hari kiamat, serta qadla 

dan qadar. Dalam literatur lain, Ancok dan Suroso mengungkapkan 

bahwa dimensi keyakinan ini dalam Islam sesuai dengan aspek 

                                                           
7
 Ibid., 90. 
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aqidah.
8
 Inti dimensi iman atau akidah adalah keimanan, tauhid atau 

mengesakan dan ketaqwaan kepada Allah Swt. Agama Islam menyeru 

manusia agar beriman dan bertaqwa sebagaimana firman Allah Swt 

dalam surat An Nisa’ ayat 1. 

                      

                        

              
9

    

 Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 

menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah 

menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah 

memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan 

bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya 

kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 

silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi 

kamu. 
 

2) Dimensi Islam 

Dimensi ini menyangkut kepatuhan seorang muslim dalam 

melaksanakan aktivitas ibadahnya yang sesuai dengan aturan 

sebagaimana diperintahkan oleh agama Islam. Dimensi ini tercakup 

dalam konsep rukun Islam yakni membaca syahadat, melakukan 

perintah sholat, puasa, zakat, haji, dan lain sebagainya. Lebih jauh 

lagi Azra sebagaimana yang dikutip oleh Jalaluddin menyatakan 

                                                           
8
 Djamaluddin Ancok dan Suroso, Psikologi Islam, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 78. 

9
 Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahnya. 114. 
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bahwa semua kegiatan seorang muslim dapat dinilai sebagai ibadah 

asalkan kegiatan tersebut bukan perbuatan yang dilarang Allah 

danvRasul-Nya serta diniatkan karna Allah semata.
10

 Dalam 

pandangan Ancok dan Suroso, dimensi ini sesuai dengan apsek 

syariah.
11

 Konsep ritual atau ibadah berpusat pada prinsip dasar 

penting bahwa manusia diciptakan untuk menjadi khalifah di muka 

bumi. Allah Swt berkehendak menciptakan manusia untuk menjadi 

khalifahnya yang memingkul amanat risalah dan menjalankan 

syariatnya. Makna ini dapat disimak dalam firman Allah dalam al- 

Qur’an surat adz-Dzaariyaat ayat 56 di bawah ini. 

                
12    

dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 

mengabdi kepada-Ku. 

Rasulullah saw. Bersabda: 

كَاةَ  يَ ازَّ لَاةَ وَتُؤَدِّ اَلِإسْلَامُ اَنْ تَعْبُدَ اَلله وَلَا تُشْرِكَ بِهِ شَيْئًا وَتُقِيْمَ الصَّ

                    {رواه البخارى و سلم}. الَْ ْ رُوَْ َ  وَتَصُوْمَ رََ َ انَ وتَُ  َّ الْبَيْ َ 

 

                                                           
10

 Jalaludin, Psikologi Agama (Jakarta: Rajawali Pers, 2010 ), 12. 
11

 Djamaluddin Ancok dan Suroso, Psikologi Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 79. 
12

 Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahnya. 862. 
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Artinya: 

Islam itu ialah menyembah kepada Allah dan tidak menyekutukan-Nya 

dengan sesuatu, mendirikan shalat, menunaikan zakat yang diwajibkan, 

berpuasa dalam bulan Ramadhan, dan menunaikan ibadah haji ke Baitul 

Haram (HR. Bukhori dsn Muslim)
13

 

3) Dimensi Ihsan 

Dimensi ini berkaitan dengan seberapa jauh seorang muslim 

merasa dekat dan dilihat oleh Allah Swt dalam kehidupan sehari-hari. 

Dimensi ihsan atau penghayatan ini banyak dibicarakan dalam ilmu 

tasawwuf. Seorang muslim yang memiliki keyakinan yang tinggi dan 

melaksanakan ajaran agama dalam tingkat optimal, maka dicapailah 

situasi ihsan. Sebagaimana sebuah hadits menyebutkan: 

 َ ب  بى  حدثن  مح    نا  حدثن  إن  عي  ب   براعي  أخبر   ب  عّنا رالتَعِْ  يُّ َ ب َ ِ  ُ  َ  َ 

َ ن رلِأ يمنَاُ  نَاَ : َ نا راثنَِّ ُ َ نانَّ   َ َ عي َ َ  نَّيَ َ  ِ زًر  بَ زًن اِ ثنَّناِ َ  ََ يُ ِ خِ يُ  تََ ناَ : اُبَ بََ   نَاَ 

رلإ َ مُ َ ا :  نَاَ , رلِأيمنَاُ َ ا ُ بو ِ بَ ِ ِ  َ َ   ِ َ لَي  َُ لُِ يِ  َُ لُِ يِ َ  ِِ َ نِ يِ َ ُ ُ ِ يِ َ ُ بوِ بَ ِ اْ تَْ  ِ 

 بُ وََ   ُ لُبمَ َ َ َ ناَ 
ُ
           :  نَاَ , َ  َ حَ َ  َ َ  ُ  بَِ  ِ يِ َ عيزًن َ  ُِ عيَ رالنََّ َ  َ  تََ  َِّ  رالنََّ نَ  را

                              را َ  ُ حَ َ  َ  َ نََّ   تَبرَاُ  َِ ا َ  َ ُ ب  تَبرَاُ  َِ  نَّيُ  تََبرَ َ :  نَاَ , َ ن رلِإ مَناُ 

Artinya: 

Musaddad telah menceritakan kepada kami, ia berkata  bahwa 

Isma’il Ibn Ibrahim telah menceritakan kepada  kami, Abu Hayyan 

Al-Taimiy dari Abi Zur’ah telah  menyampaikan kepada kami dari 

Abu Hurairah r.a berkata: Pada suatu hari ketika Nabi saw. sedang 

                                                           
13

 Nazaruddin Razak,  Dienul Islam, (Bandung:PT Al Ma’arif, 1973), 154. 
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duduk  bersama sahabat, tiba-tiba datang seorang laki-laki dan  

bertanya, “apakah iman itu?”. Jawab Nabi saw: “iman  adalah 

percaya Allah Swt, para malaikat-Nya, kitabkitabNya,  dan 

pertemuannya dengan Allah, para Rasul-Nya dan percaya pada hari 

berbangkit dari kubur. Lalu  laki-laki itu bertanya lagi, “apakah 

Islam itu? Jawab Nabi saw., “Islam ialah menyembah kepada Allah 

dan tidak  menyekutukan-Nya dengan suatu apapun, mendirikan  

shalat, menunaikan zakat yang difardhukan dan berpuasa  di bulan 

Ramadhan”. Lalu laki-laki itu bertanya lagi:  “apakah Ihsan itu?” 

Jawab Nabi saw., “Ihsan ialah bahwa  engkau menyembah kepada 

Allah seakan-akan engkau melihat-Nya, kalau engkau tidak mampu 

melihat-Nya,  ketahuilah bahwa Allah melihatmu. (HR. Buchori  

Muslim).
14

 

 

4) Dimensi Ilmu 

Dimensi ini berkaitan dengan pengetahuan dan pemahaman 

seorang muslim terhadap ajaran-ajaran agama Islam, terutama 

mengenai ajaran-ajaran pokok dari agama Islam. Dimensi ilmu ini 

pada dasarnya adalah anugerah dari Allah Swt. Bahkan untuk 

mencapai kesuksesan di dunia dan di akhirat haruslah dengan 

menggunakan ilmu, baik ilmu agamavmaupun ilmu-ilmu lainnya. 

Rasulullah saw. Bersabda: 

 َ ب رَ رََ  راحيُّ عَن  تََ َ عيِ ِ اِ  يِ َ َ ب رَ رََ  رلأأِبَ   تََ َ عيِ ِ اِ  يِ َ َ ب رَ رََ ُ نَ  تََ  عيِ ِ اِ  يِ  

 Artinya : Barang siapa menginginkan dunia, maka ia harus 

berilmu. Barang siapa menginginkan akhirat, maka ia harus berilmu. 

                                                           
14

 Sachiko Murata dan William C. Chittick, Trilogi Islam: Islam,Iman,Ihsan (Jakarta: Raja 

    Grafindo: 1997), 347. 
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Dan barang siapa menginginkan dunia dan akhirat, maka ia juga harus 

berillmu (HR. Tirmidzi).
15

 

5) Dimensi Amal 

Dimensi ini menunjukkan pada seberapa besar tingkatan muslim 

berperilaku dimotivasi oleh ajaran-ajaran agama Islam, yaitu 

bagaimana individu berelasi dengan dunianya, terutama dengan 

sesama manusia. Menurut Ancok dan Suroso, dimensi ini dalam Islam 

juga bisa disebut dengan dimensi akhlak.
16

 Akhlak sebenarnya adalah 

buah dari keyakinan dan ibadah seseorang. Akhlak merupakan 

fungsionalisasi agama, artinya keberagamaan menjadi tidak berarti 

bila tidak dibuktikan dengan berakhlak. Dimensi ini dijelaskan dalam 

al-Qur’an surat Ali Imran ayat 159 dan surat Saba ayat 37. 

                            

                                  

         
17    

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 

tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu 

maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 

bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. kemudian apabila 

                                                           
15

 Suzanne Haneef, Islam Dan Muslim (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993), 125. 
16

 Djamaluddin Ancok dan Suroso, Psikologi Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 80. 
17

 Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahnya. 103. 
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kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-

Nya. 

                             

                            
18

    

dan sekali-kali bukanlah harta dan bukan (pula) anak-anak kamu yang 

mendekatkan kamu kepada Kami sedikitpun; tetapi orang-orang yang 

beriman dan mengerjakan amal-amal (saleh, mereka Itulah yang 

memperoleh Balasan yang berlipat ganda disebabkan apa yang telah 

mereka kerjakan; dan mereka aman sentosa di tempat-tempat yang 

Tinggi (dalam surga). 

 

d) Pengukuran Dimensi Religiusitas Islam 

Menurut Ancok dan Suroso masing-masing dari dimensi religiusitas 

yang dapat digunakan sebagai alat ukur pada masing-masing dimensi antara 

lain:
19

 

1) Dimensi Iman 

Tingkat religiusitas dalam dimensi iman dapat diukur melalui 

keimanan seorang muslim yang tercakup pada rukun iman yakni iman 

kepada Allah, para malaikat, Nabi atau Rasul, kitab-kitab Allah, surga 

dan neraka, serta qadla dan qadar. Di samping itu, Allah telah 

menjelaskan bahwa ciri-ciri orang yang beriman tercermin dalam 

surat al-Mu’minun ayat 1-11. 

                                                           
18

 Ibid., 689. 
19

 Djamaluddin Ancok dan Suroso, Psikologi Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 72. 
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20    

1. Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, 

2. (yaitu) orang-orang yang khusyu' dalam sembahyangnya, 

3. dan orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan 

perkataan) yang tiada berguna, 

4. dan orang-orang yang menunaikan zakat, 

5. dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, 

6. kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang mereka 

miliki[994]; Maka Sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada terceIa. 

7. Barangsiapa mencari yang di balik itu[995] Maka mereka Itulah 

orang-orang yang melampaui batas. 

8. dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang 

dipikulnya) dan janjinya. 

9. dan orang-orang yang memelihara sembahyangnya. 

10. mereka Itulah orang-orang yang akan mewarisi,  

11. (yakni) yang akan mewarisi syurga Firdaus. mereka kekal di 

dalamnya. 

 

2) Dimensi Islam 

       Tingkat religiusitas dalam dimensi Islam atau ritual ibadah ini 

dapat diukur melalui intensitas seorang muslim dalam melaksanakan 

ibadah yang diatur dalam syariah Islam seperti ibadah sholat lima 

waktu, puasa, haji, berdoa, mengucapkan salam, dan lain sebagainya. 

                                                           
20

 Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahnya. 526. 
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3) Dimensi Ihsan 

       Tingkat religiusitas dalam dimensi pengalaman ini dapat diukur 

melalui sejauh mana seorang muslim mengalami perasaan-perasaan 

religius ketika melaksanakan ajaran agamanya. Misalanya, perasaan 

dekat dengan Allah, perasaan tentram karena diselamatkan Allah, 

perasaan doa-doanya terkabul, perasaan khusyu’ ketika mendengar 

adzan, perasaan takut berbuat dosa, perasaan mendapat peringatan 

atau pertolongan dari Allah, dan lain sebagainya. 

4) Dimensi Ilmu 

       Tingkat religiusitas dalam dimensi ilmu atau pengetahuan dapat 

diukur melalui pengetahuan seorang muslim terhadap pokok-pokok 

ajaran agama Islam mencakup ilmu fiqih, ilmu tauhid, ilmu tasawuf, 

ilmu muamalah, dan lain sebagainya. 

5) Dimensi Amal 

       Tingkat religiusitas dalam dimensi ini dapat diukur melalui 

perilaku seorang muslim dalam kehidupan sehari-hari baik secara 

vertical (Allah Swt) maupun horizontal (sesama manusia dan 

lingkungan). Misalanya, tawakkal, silaturrahmi, menolong orang yang 

kesulitan, mendermakan harta, dan sebagainya. 
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2. Kelompok Sosial 

a) Definisi Kelompok Sosial 

Kelompok sosial adalah sebuah naluri manusia sejak ia dilahirkan. 

Naluri ini yang selalu mendorongnya untuk selalu menyatukan hidupnya 

dengan orang lain dalam kelompoknya. Naluri berkelompok itu juga yang 

mendorong manusia untuk menyatukan dirinya dengan kelompok yang 

lebih besar dalam kehidupan manusia lain disekelilingnya bahkan 

mendorong manusia menyatu dengan alam fisiknya. Untuk memenuhi 

naluriah manusia ini, maka setiap manusia setiap melakukan proses 

keterlibatannya dengan orang lain dan lingkungannya, proses ini 

dinamakan adaptasi. Adaptasi dengan kedua lingkungan tadi; manusia lain 

dan alam sekitarnya itu, melahirkan struktur sosial baru yang disebut 

dengan kelompok sosial. Kelompok sosial adalah kehidupan bersama 

manusia dalam himpunan atau kesatuan – kesatuan manusia yang 

umumnya secara fisik relatif kecil yang hidup secara guyub.
21

 

b) Klasifikasi Kelompok Sosial 

Pembagian kelompok sosial dapat diklasifikasikan kedalam berbagai 

tipe yang dapat ditinjau dari berbagai sudut pandang yang berbeda. 

Seorang sosiolog Jerman George Simmel mengambil ukuran besar 
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 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi Komunikasi di 
Masyarakat, (Jakarta: Kencana, 2009), 48. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

23 
 

kecilnya jumlah anggota kelompok, bagaimana individu mempengaruhi 

kelompok serta interaksi sosial dalam kelompok tersebut. 

Ferdinand tonnis mengambil ukuran lain atas dasar derajat interaksi 

sosial dalam kelompok sosial tersebut, beberapa sosiolog memperhatikan 

pembagian atas dasar kelompok-kelompok dimana anggota-anggotanya 

saling mengenal (face to face grouping), seperti keluarga, rukun tetangga 

dan desa, dengan kelompok-kelompok sosial seperti kota-kota, korporasi 

dan Negara, dimana anggotanya tidak mempunyai hubungan yang erat.
22

 

Ukuran lainnya adalah kepentingan dan wilayah. Suatu komunitas 

(masyarakat setempat) misalnya merupakan kelompok-kelompok atau 

kesatuan-kesatuan atas dasar wilayah yang tidak mempunyai 

kepentingan-kepentingan khusus/tertentu. Asosiasi (association) sebagai 

suatu perbandingan justru dibentuk untuk memenuhi kepentingan 

tertentu. Sudah tentu anggota-anggota komunitas maupun asosiasi 

tersebut setidaknya sadar akan adanya kepentingan-kepentingan bersama. 

Walaupun tidak dikhususkan secara terinci atau dijabarkan lebih lanjut.
23
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 Muchammad Ismail et al, Pengantar Sosiologi, (Surabaya: IAIN Press Cet 1, 2013), 47. 
23

 Basrowi, Pengantar Sosiologi, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), 50. 
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Secara umum kelompok sosial dapat dibedakan atas kelompok sosial 

yang teratur dan kelompok sosial yang tidak teratur. Lebih rinci lagi 

pembagian kelompok sosial yang teratur dikenal berbagai bentuk :
24

 

1) Dilihat dari besar kecilnya jumlah anggota dalam kelompok 

(a) Kelompok Primer (Primary Group) 

(b) Kelompok Skunder (Scondary Group) 

2) Berdaasarkan atas drajat organisasinya dibedakan menjadi 

(a) Kelompok formal (formal group) 

(b) Kelompok Informal (informal group) 

3) Berdasarkan atas interaksi dibedakan 

(a) Kelompok Asosiasi 

(b) Kelompok Desosiasi 

c) Kelompok Sosial yang Teratur 

1) Kelompok Primer dan Kelompok Skunder 

       Atas dasar besar kecilnya jumlah anggota kelompok Charles 

Horton Cooley membedakan antara kelompok primer dan skunder. 

Cooley menggambarkan kelompok primer dengan 3 tinjauansebagai 

berikut : 

(a) Kondisi fisik kelompok sosial. 

                                                           
24

 Muchammad Ismail et al, Pengantar Sosiologi, (Surabaya: IAIN Press Cet 1,2013), 48. 
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(1) Tidak cukup hubungan dengan saling kenal saja tetapi 

anggota-anggotanya secara fisik saling berdekatan. 

(2) Jumlah anggotanya harus kecil, agar mereka saling 

mengenal dan saling bertatap muka. 

(3) Hubungan antar anggotanya agak permanen. 

(b) Sifat-sifat hubungan primer. 

(1) Adanya kesamaan tujuan diantara para anggotanya. 

(2) Harus secara suka rela. 

(3) Inklusif, artinya hubungan yang dibuat harus melekat pada 

kepribadian seseorang dan tidak dapat digantikan oleh 

orang lain. 

(c) Kelompok-kelompok yang kongkret dan hubungan primer. 

Kelompok primer seperti yang digambarkan diatas 

ternyata dalam praktek tidak ada yang sempurna. Bahkan 

dewasa ini kelompok primer dalam masyarakat cenderung 

berkurang. Kelompok primer dapat menguntungkan 

perkembangan individu seperti : 

(1) Dapat menunjang sifat-sifat baik manusia, serta 

memberikan dorongan kepada individu. 

(2) Dapat mempertebal ketergantungan individu pada 

kelompoknya. 
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(3) Semua hal didasarkan pada perasaan. 

Contoh dari kelompok ini adalah keluarga, kelompok bermain, 

kelompok kerja dan sebagainya.
25

 

Kelompok skunder merupakan kebalikan dari kelompok 

primer baik mengenai kondisi maupun sifat-sifatnya, 

diantaranya sebagai berikut : 

(1) Jumlah anggota banyak. 

(2) Hubungan renggang. 

(3) Sifatnya tidak permanen. 

(4) Hubungan cenderung pada hubungan formal. 

d) Kelompok Formal dan Kelompok Informal 

1) Kelompok Formal 

Kelompok formal merupakan organisasi kelompok yang 

mempunyai peraturan yang tegas dan sengaja dibuat oleh  anggotanya 

untuk ditaati serta mengatur hubungan antara anggota. 

2) Kelompok Informal 

Kelompok informal merupakan organisasi kelompok yang tidak 

resmi serta tidak mempunyai struktur dan organisasi yang pasti, jadi 

kelompok tidak didukung oleh peraturan-peraturan anggaran dasar 
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 J. Dwi Narwako,Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, (Jakarta:Kencana Prenada Media Group, 

2007),  23. 
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dan anggaran rumah tangga secara tertulis, biasanya kelompok ini 

dibentuk atas dasar pengalaman-pengalaman dan kepentingan-

kepentingan yang sama dari para anggotanya.
26

 

e) Kelompok Desosiasi dan Kelompok Asosiasi 

1) Kelompok Desosiasi 

Kelompok dimana setiap orang secara fisik menjadi anggota 

kelompok tersebut, ukuran utama dari anggotanya adalah interaksinya 

dengan kelompok sosial yang bersangkutan. 

2) Kelompok Asosiasi 

Merupakan kelompok sosial yang menjadi ukuran bagi seseorang 

(bukan anggota kelompok) untuk membentuk pribadi dan 

perilakunya, jadi seseorang telah menyetujui norma-norma, sikap-

sikapnya dan tujuan dari kelompok tersebut. 

f) Kelompok Dalam (In Group) dan Kelompok Luar (Out Group) 

1) Kelompok dalam (In Group) 

       Supaya perbedaan antara “kita” sebagai kelompok sendiri dan 

“mereka” yang ada di luar kelompok maka dibuatlah batasan-batasan. 

Kelompok dalam terdiri dari sejumlah orang yang dalam kehadirannya 

membuat seorang merasa serasi seperti berada ditempat sendiri. Rasa 

“ke-kitaan” yang berkembang umumnya merupakan hasil pengalaman-

                                                           
26

 Muchammad Ismail et al, Pengantar Sosiologi, (Surabaya: IAIN Press Cet 1, 2013), 49. 
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pengalaman yang sama-sama dimiliki. Batasan-batasan yang 

membedakan antara anggota dan non anggota bisa bersifat formal 

ataupun informal. 

Bila terdapat batasan-batasan yang bersifat formal, keanggotaan 

dalam kelompok tersebut didasarkan pada persyaratan seperti pemilihan 

kelompok. Batasan-batasan formal dapat ditentukan melalui penggunaan 

pakaian-pakaian seragam, kartu anggota, atau lencana. Sebaliknya, bila 

kelompok dalam tersebut mengarah kepada jenis kegiatan temporer 

tertentu, batasan-batasan yang membedakan antara anggota dan non 

anggota kemungkinan besar akan menjadi sangat informal. 

2) Kelompok Luar (out group) 

       Kelompok luar (out group) terdiri dari sejumlah orang dimana 

masing-masing orang tersebut merasa kurang memiliki kepentingan yang 

sama, bahkan ada kemungkinan bahwa orang-orang ini tidak merasa 

sebagai anggota kelompok. Anggota-anggota kelompok luar sering 

bersifat stereotip (klise) saja.
27

 

g) Kelompok Sosial yang Tidak Teratur 

Selain ada kelompok sosial yang teratur disisi lain ada juga kelompok 

sosial tidak teratur dalam masyarakat seperti: 
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 Bruce J. Cohen, Theory and Problems Of Introduction To Sociology, (Drs. Sahat Simamora) 

(Jakarta: PT Rineka Cipta Cet 2, 1992), 126. 
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1) Kerumunan 

Sangat sukar untuk menerima suatu pendapat yang mengatakan 

bahwa sekumpulan manusia semata-mata merupakan koleksi 

manusia-manusia secara fisik belaka. Setiap kenyataan adanya 

manusia berkumpul sampai batas-batas tertentu juga menunjuk 

adanya suatu ikatan sosial tertentu, walaupun mereka saling berjumpa 

dan berada pada suatu tempat secara kebetulan.
28

 

2) Publik 

Menurut Soekanto publik berbeda dengan kerumunan, hal ini 

dikarenakan publik lebih merupakan kelompok yang tidak merupakan 

kesatuan, interaksi terjadi secara tidak langsung melalui alat-alat 

komunikasi, misalnya pembicaraan pribadi yang berantai, desas-

desus, surat kabar, radio, televisi, film dsb. Alat-alat penghubung ini 

memungkinkan suatu publik mempunyai pengikut-pengikut yang 

lebih luas dan lebih besar. 

Karena banyaknya pengikut maka tidak terdapat pusat perhatian 

yang tajam dan karenanya tidak ada kesatuan publik, ini merupakan 

suatu gejala zaman modern yang ditunjukan oleh peroalan-persoalan 

khusus, sehingga akan menimbulkan spesialisasi dan keahlian tentang 

suatu persoalan-persoalan khusus, sehingga akan menimbulkan 
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 Soryono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo, 2002), 128. 
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spesialisasi dan keahlian tentang suatu persoalan dan peristiwa 

publik. Dengan adanya spesialisasi tentang suatu persoalan dari 

peristiwa publik. Dengan adanya spesialisasi maka sifat dari publik 

ini lebih kritis dan rasional.
29

 

Dalam suatu publik anggotanya dibedakan atas 3 kelompok
30

 

(1) Vasted Interes 

Yaitu kelompok yang merupakan sekumpulan orang-orang 

yang sudah mempunyai kedudukan terutama dalam masyarakat 

dan biasanya bersifat pro karena ingin mempertahankan keadaan 

yang sudah ada. 

(2) Kelompok New Comer 

Yaitu kelompok yang terdiri dari sekumpulan-sekumpulan 

orang-orang yang ingin memperjuangkan kepentingan-

kepentingan baru dan ingin pula berusaha merebut suatu 

kedudukan dalam masyarakat, oleh karenanya kelompok ini 

berssifat kontra. 
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 Ibid., 148. 
30

 J.Dwi Narwoko, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, (Jakarta:Kencan Prenada Media Group, 

2007), 40. 
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(3) Kelompok yang pasif 

Yaitu kelompok yang merupakan sekumpulan orang-orang 

yang hanya mempunyai minat saja, akan tetapi belum 

menentukan pendiriannya terhadap suatu persoalan. 

3) Massa 

Berbeda dengan crowd, massa merupakan kumpulan orang 

banyak yang mempunyai kehendak atau pandangan yang sama tetapi 

tidak berkerumun pada suatu tempat tertentu dan mengikuti kejadian 

atau peristiwa yang penting dengan alat-alat komunikasi modern 

seperti publik. 

Karena tidak berkerumun setiap individu yang tergabung dalam 

massa saling berpisah, sehingga tindakannya tidak bersifat spontan 

terhadap sugesti yang timbul dalam massa, berhubung sifatnya tidak 

spontan maka massa dapat lebih rasional dan masing-masing individu 

dapat menyadari akan dirinya dan kepentingannya.
31

 

h) Kelompok Sosial Sebagai Kelompok Acuan Konsumen 

Seorang konsumen yang telah masuk/tergabung kedalam kelompok 

sosial maka secara otomatis dia telah menjadi anggotanya sebagai contoh 

seorang konsumen yang bekerja sebagai menejer di salah satu perusahaan 

adalah anggota dari kelompok pegawai dari perusahaan tempat dia 
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 Muchammad Ismail et al,Pengantar Sosiologi, (Surabaya: IAIN Press Cet 2, 2013), 54. 
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bekerja. Jika seorang konsumen aktif di sebuah partai politik, maka ia 

adalah bagian dari kelompok partai tersebut.
32

 

Kelompok acuan (reference group) adalah seorang individu atau 

kelompok orang yang secara nyata mempengaruhi perilaku seseorang. 

Kelompok acuan melibatkan satu atau lebih orang yang dijadikan 

sebagai dasar pembanding atau titik referensi dalam membentuk 

tanggapan afeksi dan kognisi serta menyatakan perilaku seseorang.
33

 

Kelompok acuan mempunyai tiga pengaruh yaitu
34

 : 

1) Pengaruh Normatif 

Pengaruh noormatif adalah pengaruh dari kelompok acuan 

terhadap seseorang melalui norma-norma sosial yang harus 

dipatuhi dan diikuti. Pengaruh normatif akan semakin kuat 

terhadap seseorang untuk mengikuti kelompok acuan jiaka ada 

tekanan kuat untuk mematuhi norma-nnorma yang ada, 

penerimaan sosial sebagai motivasi kuat, dan produk dan jasa 

yang dibeli akan terlihat sebagai simbol dari norma sosial. 

 Seorang konsumen cenderung akan mengikuti apa yang 

dikatakan atau disarankan oleh kelompok acuan jika ada tekanan 

                                                           
32

 Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen Teori dan Penerapannya dalam Pemasaran, (Bogor : Ghalia 

Indonesia, 2011), 305. 
33

 Nugroho J. Setiadi, Perilaku Konsumen Perspektif Kontemporer pada Motif, Tujuan, dan 
Keinginan Konsumen, (Jakarta : Kencana Premada Media Group, 2003), 194. 
34

 Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen Teori dan Penerapannya dalam Pemasaran…, 307. 
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kuat untuk mengikuti norma-norma yang ada. Pengaruh semakin 

kuat jika ada sanksi sosial bagi konsumen yang tidak mengikuti 

saran dari kelompok acuan. 

2) Pengaruh Ekspresi Nilai 

Kelompok acuan akan mempengaruhi seseorang malalui 

fungsinya sebagai pembawa ekspresi nilai. Seseorang konsumen 

akan membeli kendaraan mewah dengan tujuan supaya orang lain 

bisa memandangnya sebagai orang yang suksesatau kendaraan 

tersebut dapat meningkatkan citra dirinya. Konsumen tersebut 

merasa bahwa orang-orang yang memiliki kendaraan mewah akan 

dihargai dan dikagumi oleh orang lain. Konsumen memiliki 

pandangan bahwa orang lain menilai kesuksesan seseorang 

dicirikan oleh pemilikan kendaraan mewah, karena itu dia 

berusaha memiliki kendaraan mewah tersebut supaya bisa 

dipandang sebagai seorang yang sukses. 

3) Pengaruh Informal 

Kelompok acuan akan mempengaruhi pilihan produk atau merk 

dari seorang konsumen, karena kelompok acuan tersebut sangat 

dipercaya sarannya, karena dia memiliki pengetahuan dan 

informasi yang lebih baik. 
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4. Konsumsi 

a) Pengertian Konsumsi 

       Konsumsi  merupakan  suatu  bentuk  perilaku  ekonomi  yang  asasi  

dalam kehidupan  manusia.  Dalam  ilmu  ekonomi  secara  umum,  

konsumsi  adalah perilaku  seseorang  untuk  menggunakan  dan  

memanfaatkan  barang  dan  jasa untuk  memenuhi  kebutuhan  hidup.  

Dalam  teori  ekonomi  konvensional  hal terpenting  dalam  konsumsi  

adalah  bagaimana  konsumen  mengalokasikan pendapatan  untuk  

membelanjakan  atas  produk  atau  jasa  dan  menjelaskan keputusan 

alokasi tersebut dalam menentukan permintaan yang diinginkan. 

       Konsumen  akan  menggunakan  parameter  kepuasan  melalui  

konsep kepuasan  (utility)  yang  tergambar  dalam  kurva  indifferent  

(tingkat  kepuasan yang  sama).  Setiap  individu  berusaha  memenuhi  

kebutuhan  hidupnya melalui aktifitas konsumsi pada tingkat kepuasan 

yang maksimal menggunakan tingkat pemasukannya (income) sebagai 

keterbatasan penghasilan (budget constraint)35
. 

b) Konsumsi dalam Islam 

       Manusia  diberi  kebebasan  dalam  melakukan  kegiatan  konsumsi  

sesuai dengan  aturan-aturan  yang  ada  dalam  ajaran  Islam.  Dalam  

                                                           
35

Sumar’in, Ekonomi Islam Sebuah Pendekatan Ekonomi Mikro Perspektif Islam, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2013), 86. 
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Islam  tidak  hanya mengatur  tentang  ibadah  dan  cara  mendekatkan  

diri  kepada  pencipta-Nya, namun  juga  kegiatan  perekonomian.  

Perbedaan  antara  ilmu  ekonomi  modern dengan  ilmu  ekonomi  Islam  

dalam  hal  konsumsi  terletak  pada  cara pendekatannya dalam 

memenuhi kebutuhan setiap orang. Islam tidak mengakui kegemaran 

materialistis semata-mata dari pola konsumsi
36

. 

       Dalam konsep islam konsumsi intertemporal dimaknai bawasanya 

pendapatan yang dimiliki tidak hanya dimiliki tidak hanya di belanjakan 

untuk hal-hal yang sifatnya  konsumtif namun ada pendapatan yang di 

belanjakkan untuk perjuangan di jalan Alloh atau lebih di kenal dengan 

infak, sehingga persamaan dapat ditulis sebagai berikut:
37

 

Y= (C + Infak) + S 

       Namun untuk mempermudah dalam melakukan analisis grafis maka 

persamaan dia tas di sederhanakan menjadi:  

Y= (C + Infak) + S 

  Y= FS + S 

       Dimana FS (final spending) adalah konsumsi yang dibelanjakan 

untuk keperluan konsumtif ditambah dengan pembelanjaan untuk infak, 

sehengga final spending pembelanjaan akhir seorang konsumen muslim. 

                                                           
36

 Muhammad Abdul Mannan, Ekonomi Islam Teori dan Praktek, (Dasar-dasar Ekonomi Islam), 
(Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1993), 44. 
37

 M. Nur Rianto Al Arif, Euis Amalia, Teori Mikroekonomi, (Jakarta, Kencana Pranada Media 

Group, 2010),  136. 
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       Menurut Monzer Kahf, teori konsumsi dalam Islam yakni konsumsi 

agregat merupakan  salah  satu  variabel  kunci  dalam  ilmu  ekonomi  

konvensional. Konsumsi agregat terdiri dari konsumsi barang kebutuhan 

dasar serta konsumsi barang  mewah.  Barang-barang  kebutuhan  dasar  

(termasuk  untuk  keperluan hidup  dan  kenyamanan)  dapat  

didefinisikan  sebagai  barang  dan  jasa  yang mampu memenuhi suatu 

kebutuhan atau mengurangi kesulitan hidup sehingga memberikan  

perbedaan  yang  riil  dalam  kehidupan  konsumen.  Barang-barang 

mewah  sendiri  dapat  didefinisikan  sebagai  semua  barang  dan  jasa  

yang diinginkan baik untuk kebanggaan diri maupun untuk sesuatu yang 

sebenarnya tidak memberikan perubahan berarti bagi kehidupan 

konsumen
38

. 

       Semua kegiatan, tindakan serta proses psikologi yang mendorong 

tindakan tersebut sebelum membeli merupakan perilaku konsumsi. Salah 

satu faktor yang mempengaruhi  perilaku  konsumsi  yakni  tentang  

gaya  hidup.  Gaya  hidup ditunjukkan  oleh  perilaku  tertentu  

sekelompok  orang  atau  masyarakat  yang menganut  nilai-nilai  dan  

tata  hidup  yang  hampir  sama.  Konsumen  dari  dalam inner  directed  

merupakan  gaya  hidup  konsumen  yang  membeli  suatu  produk untuk 

                                                           
38

 Eko  Suprayitno,  Ekonomi  Islam  Pendekatan  Ekonomi  Makro  Islam  dan  Konvensional , 
(Jakarta: Graha Ilmu, 2005),  95. 
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memenuhi keinginan dari dalam dirinya untuk memiliki sesuatu dan 

tidak terlalu memikirkan norma-norma budaya yang berkembang
39

. 

       Islam melihat pada dasarnya perilaku konsumsi dibangun atas dua 

hal, yaitu kebutuhan  (hajat)  dan  kegunaan  atau  kepuasan  (manfaat).  

dalam  perspektif ekonomi  Islam,  dua  unsur  ini  mempunyai  kaitan  

yang  sangat  erat (interdependensi)  dengan  konsumsi.  Ketika  

konsumsi  dalam  Islam  diartikan sebagai penggunaan terhadap 

komoditas yang baik dan jauh dari sesuatu yang diharamkan,  maka  

sudah  barang  tentu  motivasi  yang  mendorong  seseorang untuk 

melakukan aktifitas juga harus sesuai dengan prinsip ekonomi Islam
40

. 

       Islam melihat aktivitas ekonomi adalah salah satu cara untuk 

menciptakan maslahah  menuju  falah  (kebahagiaan  dunia  dan  

akhirat).  Motif  berkonsumsi dalam Islam pada dasarnya adalah 

maslahah
41

. 

       Dalam  alokasi  anggaran  konsumsi  seseorang  akan  

mempengaruhi keputusannya dalam menabung. Seseorang akan 

menabung sebagian dari  pendapatannya  dengan  beragam  motif,  

diantaranya:  untuk  berjaga-jaga terhadap  ketidakpastian  yang  akan  

                                                           
39

 N.  Gregory  Mankiw,  Euston  Quah,  Peter  Wilson,  Pengantar  Ekonomi  Mikro, (Jakarta : 
Salemba Empat, 2012),  462. 
40

 Sumar’in, Ekonomi Islam Sebuah Pendekatan Ekonomi Mikro Perspektif Islam, (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2013), 85. 
41

 Ibid., 93. 
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datang,  untuk  persiapan  pembelian  suatu barang  konsumsi  di  masa  

akan  datang,  untuk  mengakumulasikan  kekayaanya. 

 Al quran menyebut kaum Muslimin sebagai umat pertengahan, dan 

karena itu islam menganjurkan kesederhanaan dan keseimbangan dalam 

semua langkah kepada mereka. Di bidang konsumsi harta maupun 

makanan. Sikap pertengahan adalah sikap utama baik itu kikir maupun 

berlebihan yang dilarang. Marilah kita bicarakan sikap Islam terhadap 

kekikiran dan berlebihan itu sebelum membicarakan rekomendasi Islam 

bagi kita.
42

 

c) Prinsip Konsumsi dalam Islam 

Manusia secara individu dalam kehidupannya tidak akan 

mampu untuk menunaikan kewajiban ruhiniyah (spiritual) dan materi 

(maliyah/material) tanpa kebutuhan primer seperti makan, minum, 

tempat tinggal, maupun keamanan. Kebutuhan-kebutuhan tersebt 

merupakan elemen kehidupan manusia. Akan tetapi, persentase 

kebutuhan yang dimiliki oleh manusia sangat beragam. Terkadang 

muncul tindakan ekstrim dalam mengakses kebutuhan. Ada sebagian 

orang yang sangat berlebihan dalam memenuhi kebutuhannya 

sehingga timbul sifat berlebih-lebihan (israf) yang tentunya dilarang 

                                                           
42

 Muhammad Sharif Chaudry, Sistem Ekonomi Islam Prinsip Dasar, (Jakarta : Prenada Media, 2012), 

143. 
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oleh Allah SWT lewat firman-Nya dalam surat Al A’raaf ayat 31 

yang berbunyi 

                   

           
43

    

Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap 

(memasuki) mesjid, Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. 

Rasulullah saw. Bersabda: 

َ ُ باَ ِ  َ  نَّى  ُ َ َ عْيِ َ َ  نَّيَ  تَُ باُ َ ن َ لَََ آَ ِ  ٌّ ِ َ نوزً َ بًّر ِ بْ َ طْبٍ 
َ مْبُ رلِْْ  ِّ  اَُ عَْ نتٌ  ُِ ْ بَ ُ ْ َ يُ  َِ اْ غََ َ تْ رلَْْ ِ  ِّ  تَْ مُيُ  تَثتَُ ٌ  اِ طنََّ نمِ 

 .َ دتَُُ ٌ  اِ  نَّبرَاِ َ دتَُُ ٌ  اِ ثتَنََّ  ِ 

Artinya: 

Rasulullah SAW bersabda:” Anak Adam tidak mengisi penuh suatu 

wadah yang lebih jelek dari perut,cukuplah bagi mereka itu beberapa 

suap makan yang dapat menegakan punggungnya, apabila kuat 

keinginannya maka jadikanlah sepertiga untuk makan, sepertiga 

untuk minum, sepertiga untuk dirinya atau udara.
44

 

 

dan sebaliknya kita dapatkan sifat kikir dalam pemenuhan 

kebutuhannya.
45

 

 Dalam ekonomi Islam, pemenuhan kebutuhan konsumsi akan 

sandang, pangan, papan, atau kebutuhan yang lainnya harus dilandasi 

dengan nilai-nilai spiritualisme Islami dan adanya keseimbangan 

                                                           
43

Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahnya. 225. 
44

 Ilfi Nur Diana, Hadist-hadist Ekonomi, (Malang: UIN Malang Press, 2008), 59. 
45

 Ismail Nawawi, Ekonomi Makro Islam Pendekatan Komparasi Teori Ekonomi Islam dan Teori 
Ekonomi Konvensional, (Jakarta Barat : VIV Press Jakarta, 2012), 171. 
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antara harta kekayaan. Selain itu, kewajiban yang harus dipenuhi oleh 

manusia dalam  memenuhi kebutuhannya harus berdasarkan batas 

kecukupan (had al-kifayah).46 

 Pembicaraan mengenai konsumsi adalah primer, dan hanya 

bila para ahli mempertunjukan kemampuannya untuk memahami dan 

menjelaskan prinsip produksi maupun konsumsi saja, mereka dapat 

dianggap kompeten untuk mengembangkan hukum-hukum nilai dan 

distribusi atau hampir setiap cabang lain dari subyek tersebut. 

Perbedaan antara ilmu ekonomi modern dan ekonomi Islam dalam hal 

konsumsi terletak pada cara pendekatannya dalam memenuhi 

kebutuhan seseorang. Islam tidak mengakui kegemaran matrealistis 

semata-mata dari pola konsumsi modern.
47

 

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian terdahulu yang relevan ini bertujuan untuk mencari beberapa 

penelitian yang mempunyai keterkaitan atau kesamaaan dengan penelitian yang 

peneliti lakukan. 

Penelitian terdahulu yang relevan pertama adalah skripsi yang di tulis oleh 

Yolanda Hania Putriani yang berjudul Pola Perilaku Konsumsi Islami Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga ditinjau dari Tingkat 

                                                           
46

 Ibid., 173. 
47

 Muhammad Abdul Mannan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, (Yogyakarta : PT. Dana Bhakti 

Wakaf, 1995), 44. 
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Religiusitas. Pada penelitian ini jenis penelitiannya adalah kualitatif dengan 

variabel pola perilaku konsumsi mahasiswa dan tingkata religiusitas mahasiswa. 

Penelitian ini menggunakan 24 responden. Hasil dari penelitian ini adalah Pola 

Perilaku Konsumsi Islami Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Airlangga dalam Memilih Makanan Halal dan Thayyib ditinjau dari Tingkat 

Religiusitas adalah sebagai berikut: 

1. Tidak terdapat perbedaan antara mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Airlangga bidang studi Ekonomi Islam, Akuntansi, Ilmu 

Ekonomi dan Manajemen dalam berperilaku konsumsi Islami. 

2. Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga memiliki 

pola konsumsi dan tingkat religiusitas yang Islami walaupun sebagian dari 

mereka tidak mempelajari konsumsi Islami. 

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama mengukur konsumsi dengan 

tingkat religiusitas sebagai pengukurnya. Perbedaan dari pada penelitian ini 

adalah dari jenis penelitiannya yang kualitatif dan konsumsi yang diukur ialah 

komparasi atau membandingkan konsumsi mahasiswa satu dengan yang lain.  

Penelitian terdahulu yang relevan kedua adalah skripsi yang di tulis oleh Lia 

Indriani yang berjudul Pengaruh Pendapatan, Gaya Hidup dan Jenis Kelamin 

Terhadap Tingkat Konsumsi Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Yogyakarta tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui pengaruh 
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pendapatan terhadap tingkat konsumsi mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Yogyakarta, Untuk mengetahui pengaruh gaya hidup terhadap tingkat 

konsumsi mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis Universitas Negeri yogya karta, 

dan untuk mengetahui pengaruh jenis kelamin terhadap tingkat konsumsi 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Yogyakarta. 

Variabel pada penelitian ini terdiri dari variabel independen (X) yaitu 

pendapatan, gaya hidup dan jenis kelamin dan satu variabbel dependen (Y) yaitu 

tingkat konsumsi mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier 

berganda dengan 286 responden sebagai samplenya. Hasil penelitian ini adalah 

pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat konsumsi 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta. Gaya hidup 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat konsumsi mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Yogyakarta. Jenis kelamin berpengaruh signifikan terhadap 

tingkat konsumsi mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta. 

Pendapatan, gaya hidup, dan jenis kelamin secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat konsumsi mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Yogyakarta. 

Persamaan dari penelitian ini adalah dari variabel dependen (Y) yaitu tingkat 

konsumsi mahasiswa. Perbedaan dari penilitian ini adalah dari variabel 

independen yaitu gaya hidup dan jenis kelamin. 
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Penelitian terdahulu yang relevan ketiga adalah skripsi yang di tulis oleh 

Muhammad Nakib Rabbani dalam skripsinya yang berjudul “Pola Konsumsi 

Mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri yang Bekerja di Makassar”. Tujuan dari 

penelitian ini adalah :  

1. Menganalisis apakah gaji menjadi faktor yang mempengaruhi pola 

konsusmi mahasiswa yang bekerja di Makassar  

2. Menganalisis apakah uang saku mahasiswa menjadi faktor yang 

mempengaruhi pola konsusmi mahasiswa yang bekerja di Makassar  

3. Menganalisis apakah tempat tinggal menjadi faktor yang mempengaruhi 

pola konsusmi mahasiswa yang bekerja di Makassar  

4. Menganalisis apakah tempat kerja menjadi faktor yang mempengaruhi 

pola konsusmi mahasiswa yang bekerja di Makassar  

5. Menganalisis apakah jenis kelamin menjadi faktor yang mempengaruhi 

pola konsusmi mahasiswa yang bekerja di Makassar  

Variabel pada penilitian ini adalah variabel dependen yaitu konsumsi 

makanan mahasiswa yang bekerja dan konsumsi non makanan mahasiswa yang 

bekerja. Variabel independen yaitu gaji, uang saku, jenis pekerjaan dan jenis 

kelamin. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

linear berganda dengan 100 responden. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaji berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap konsumsi makanan mahasiswa PTN yang bekerja di Makassar, uang 
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saku berpengaruh positif dan signifikan, jenis pekerjaan berpengaruh positif dan 

signifikan, tempat tinggal berpengaruh positif dan tidak signifikan, jenis kelamin 

berpengaruh positif dan tidak signifikan. Sedangkan untuk konsumsi non 

makanan, gaji berpengaruh positif dan signifikan, uang saku berpengaruh positif 

dan signifikan, jenis pekerjaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan, tempat 

tinggal berpengaruh negatif dan signifikan, jenis kelamin berpengaruh negatif dan 

signifikan.  

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang 

konsumsi. Perbedaan penelitian ini adalah variabel independen yaitu gaji, jenis 

pekerjaan dan jenis kelamin. 

C. Kerangka Konseptual 

Kerangka pemikiran mengenai hubungan antar variabel-variabel yang telah 

dijelaskan diatas dapat digambarkan sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Kerangka Konseptual 

Tingkat Religiusitas X1 

Kelompok Sosial Kampus 

X3 

Tingkat Konsumsi 

Mahasiswa semester 

genap tahun ajaran 

2015/2016 Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel  Surabaya 
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  = Pengaruh Secara Parsial 

  = Pengaruh Secara Simultan 

D. Hipotesis Penelitian 

       Hipotesis berasal dari kata hipo yang berarti di bawah dan kata thesa yang 

berarti kebenaran.
48

 Apabila penelitiaanya telah mendalami permasalahan 

penelitianya dengan seksama serta menetapkan anggaran dasar, maka membuat 

teori sementara yang kebenaranya masih perlu diuji (di bawah kebenaran) inilah 

hipotesa
49

 

       Hipotesis adalah dugaan yang mungkin besar benar dan mungkin besar 

salah, akan ditolak jika salah dan akan diterima jika fakta membenarkanya. Jadi 

hipotesis adalah kesimpulan yang belum final, maksudnya harus dibuktikan 

kebenaranya.
50

 Berdasarkan kerangka konseptual, maka hipotesis dalam 

penelitian ini diduga : 

Ho : Secara parsial tidak ada pengaruh signifikan tingkat religiusitas, dan 

kelompok sosial kampus terhadap tingkat konsumsi mahasiswa semester 

genap tahun ajaran 2015/2016 Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

Ha :  Secara parsial ada pengaruh signifikan tingkat religiusitas dan  

kelompok sosial kampus terhadap tingkat konsumsi mahasiswa semester 

                                                           
48

 Suharsimi arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:Rineka Cipta, 1997), 

82. 
49

 Ibid., 83. 
50

 Sutrisno Hadi, Metodelogi Research,  jilid 1, (Yogyakarta: YFF Psikologi UGM, 1983),  63. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

46 
 

genap tahun ajaran 2015/2016 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

Ho : Secara simultan tidak ada pengaruh signifikan tingkat religiusitas dan  

kelompok sosial kampus terhadap tingkat konsumsi mahasiswa semester 

genap tahun ajaran 2015/2016 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

Ha : Secara simultan ada pengaruh signifikan tingkat religiusitas dan  

kelompok sosial kampus terhadap tingkat konsumsi mahasiswa semester 

genap tahun ajaran 2015/2016 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 


